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“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
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ABSTRAK 

Fatmawati, Amsik Izza. 2008. SKRIPSI.  Hubungan  Antara Karakteristik 
Polong Dengan Ketahanan Kedelai Terhadap Serangan Penggerek 
Polong Etiella zinckenella Treit. (Lepidoptera: Pyralidae). 
Pembimbing: Dwi Suheriyanto, S.Si, M.P, Dr. Ir. Suharsono, MS, dan 
Ahmad Barizi, MA. Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Malang. 

 
 Dalam al-Quran disebutkan bahwa Allah telah menciptakan berbagai jenis 
tumbuh-tumbuhan yang diharapkan dapat diambil manfaatnya oleh makhluk-Nya 
yang lain termasuk manusia. Kedelai merupakan salah satu tumbuh-tumbuhan 
yang telah dibudidayakan sebagai salah sau tanaman biji-bijian penghasil protein 
yang cukup tinggi, biasa dimanfaatkan sebagai makanan manusia, bahan baku 
industri, obat-obatan, bahkan pakan ternak. Kemampuan produksi kedelai dari 
tahun ke tahun berfluktuatif dan belum dapat memenuhi tingkat kebutuhan kedelai 
di masyarakat yang semakin meningkat. Salah satu kendala dalam usaha 
peningkatan produksi kedelai adalah adanya serangan serangga hama. E. 
zinckenella Treit. terhadap polong kedelai. Penggunaan varietas tahan dapat 
mengurangi serangan serangga tersebut. 
 Penelitian dengan tujuan mengkaji pengaruh karakteristik morfologi 
polong terhadap serangan E.  zinckenella Treit. telah dilakukan di rumah kasa dan 
Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian 
(Balitkabi) Kendalpayak, Malang pada bulan Desember 2007 sampai Februari 
2008. Penelitian dilakukan dengan dua percobaan, yaitu uji inang tanpa pilihan 
dan uji inang dengan pilihan. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK), dengan tiga galur dan dua varietas kedelai sebagai perlakuan, 
masing-masing perlakuan diulang lima kali. Galur yang digunakan adalah IAC-
80, IAC 100, dan W/80-2-4-20 dan varietas yang digunakan adalah Wilis dan Ijen. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F pada taraf signifikasi 5%. Apabila 
terdapat perbedaan nyata maka diuji lanjut dengan uji Duncan. 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa karakteristik polong yang 
berupa kerapatan dan panjang trikom serta kekerasan kulit polong diantara galur 
dan varietas kedelai berbeda nyata. Jumlah telur juga berbeda nyata, namun tidak 
demikian terhadap jumlah larvanya. Hal ini menunjukkan bahwa imago E. 
zinckenella akan meletakkan telurnya pada kondisi inang yang sesuai. Kerusakan 
polong diantara galur dan varietas kedelai berbeda nyata. Namun, tidak demikian 
diantara kedua uji inang. Sedangkan kerusakan biji tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata baik diantara galur dan varietas kedelai maupun tempat (perbedaan uji 
inang). Hal ini menunjukkan bahwa larva mampu merusak polong sedemikian 
rupa untuk mendapatkan biji. 
 



BAB I  

PENDAHULUAN  

 
1.1. Latar Belakang 
 
 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya kami 
menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang daripadanya makanan 
hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan? (al-Sajdah/32:27). 
 

Al-Quran merupakan kitab yang memberikan petunjuk kepada umat 

manusia. Dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan, al-Quran 

mendorong umat manusia untuk menggunakan akal pikirannya dalam 

melakukan observasi alam semesta sehingga diperoleh penemuan baru yang 

selaras dengan al-Quran ( Shihab,1999). 

Kedelai merupakan tanaman kacang-kacangan yang menjadi salah 

satu bagian dari alam semesta ciptaan Allah. Kedelai yang banyak 

dibudidayakan terdiri dari dua spesies,  yaitu kedelai putih (Glycine max) 

yang bijinya berwarna kuning, agak putih, atau hijau dan kedelai hitam (G. 

soja) yang berbiji hitam (Anonim, 2007). Kedelai banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai makanan manusia, bahan baku industri maupun 

makanan ternak (Cahyadi, 2007) . 

Produksi kedelai untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dari tahun 

ke tahun berfluktuasi dan belum dapat memenuhi kebutuhan kedelai di 

masyarakat yang semakin meningkat. Oleh karena itu, untuk mencukupi 

kebutuhan tersebut dilakukan impor kedelai (Adisarwanto dan Rini, 1999). 



Jalid dkk., (1996) dalam Yusuf dkk. (2002) menyatakan bahwa secara 

ekonomi upaya memacu produksi kedelai lebih menguntungkan dibanding 

melakukan impor. 

Dalam Rencana Pembangunan Pertanian Jangka Menengah 

(RPPJM:2005-2010), Departemen Pertanian menyatakan bahwa sasaran 

pengembangan kedelai adalah meningkatkan produksi nasional. Untuk 

mencapai sasaran tersebut, diperlukan upaya keras dan konsisten melalui 

berbagai strategi (Sudaryanto dan Swastika, 2007) 

Salah satu kendala utama dalam usaha peningkatan produksi kedelai 

adalah adanya serangan serangga hama. Kerusakan akibat serangan hama 

pada tanaman kedelai dapat menurunkan hasil sampai 80% (Marwoto, 

1999).  

E. zinckenella Treit. (Lepidoptera: Pyralidae) merupakan salah satu 

jenis serangga yang tersebar luas di dunia khususnya di Asia. Menurut 

Somaatmadja dkk. (1985), Etiella spp. adalah hama penting  pada 

pertanaman kedelai. Djuwarso dan Naito, (1991) dalam Ernestina (2003) 

menyatakan bahwa serangga ini dapat menyebabkan kerusakan polong 

kedelai yang sangat parah  dan kerusakan makin tinggi apabila umur larva 

cukup panjang, yaitu sampai 18 hari. Serangga ini hidup pada beberapa 

tanaman inang, diantaranya adalah: kedelai, orok-orok, kacang hijau, kacang 

panjang, kacang tunggak, dan kacang krotok. Dari berbagai tanaman inang 

tersebut, kedelai merupakan salah satu tanaman inang yang paling disukai 

oleh Etiella spp. (Ismunadji dkk., 1985). 



Djuwarso dan Harnoto, (1998) dalam Marwoto (2004) menyatakan 

bahwa ngengat Etiella spp. yang muncul dari polong kedelai lebih memilih 

meletakkan telur pada kedelai dari pada orok-orok, kacang hijau, dan 

kacang panjang. Demikian juga ngengat yang muncul dari orok-orok dan 

kacang hijau lebih memilih polong kedelai dari pada polong orok-orok atau 

kacang hijau.  

Ngengat Etiella spp. tidak menyukai polong kedelai yang masih muda 

untuk penelurannya akan tetapi lebih menyukai polong kedelai yang telah 

berisi biji tetapi belum mengeras, karena polong yang masih muda banyak 

ditumbuhi rambut dan biji belum terbentuk (Marwoto, 2001). 

Rataan luas serangan penggerek polong di Indonesia selama tahun 

1986-1990 mencapai 10.788 ha. Serangan hama penggerek polong di Jawa 

Tengah, Lampung, Sulawesi Selatan, Aceh, NTB, dan Jawa Timur berturut-

turut adalah 1.677 ha, 1.126 ha, 782 ha, 756 ha, 522 ha dan 322 ha. 

(Direktorat  Perlindungan Tanaman, 1992). Pada tahun 2003, luas serangan 

hama penggerek polong menunjukkan penurunan, seiring dengan semakin 

turunnya luas pertanaman kedelai (Direktorat Perlindungan Tanaman, 2004) 

dalam (Marwoto, 2004). 

Pengendalian secara kimia dengan insektisida kurang efektif karena 

sifat larva hama yanag menyerang masuk ke dalam polong sehingga 

terhindar dari insektisida. Selain itu, aplikasi insektisida dapat mencemari 

lingkungan (Nurdin et al dalam Sutrisno., dkk 2004). Penggunaan varietas 



tahan adalah cara pengendalian yang paling ekonomis dan aman terhadap 

lingkungan (Sutrisno, 2004). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang “Hubungan Antara Karakteristik Polong Dengan Ketahanan 

Kedelai Terhadap Serangan Penggerek Polong Etiella zinckenella Treit. 

(Lepidoptera: Pyralidae) sehingga  dapat diketahui karakteristik polong 

kedelai  yang dapat berperan sebagai mekanisme ketahanan pertama kedelai 

terhadap  E. zinckenella Treit.  

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karaktristik polong yang berupa kerapatan dan panjang 

trikom serta kekerasan kulit polong diantara galur dan varietas kedelai. 

2. Galur atau varietas manakah yang  jumlah telur dan larva (E. 

zinckenella) nya relatif lebih sedikit berdasarkan uji inang tunggal dan 

kombinasi. 

3. Galur atau varietas manakah yang kerusakan polong dan bijinya relatif 

lebih rendah berdasarkan  uji inang tunggal dan kombinasi. 



1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui karaktristik polong yang berupa kerapatan dan panjang 

trikom serta kekerasan kulit polong diantara galur dan varietas kedelai. 

2. Mengetahui galur atau varietas manakah yang  jumlah telur dan larva (E. 

zinckenella) nya relatif lebih sedikit berdasarkan uji inang tunggal dan 

kombinasi. 

3. Mengetahui galur atau varietas manakah yang kerusakan polong dan 

bijinya relatif lebih rendah berdasarkan uji inang tunggal dan kombinasi. 

 
1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat karakteristik polong tertentu yang dapat menurunkan serangan 

penggerek polong. 

2. Terdapat galur atau varietas tertentu yang  jumlah telur dan larva (E. 

zinckenella) nya relatif lebih sedikit berdasarkan uji inang tunggal dan 

kombinasi. 

3. Terdapat galur atau varietas tertentu yang kerusakan polong dan bijinya 

relatif lebih rendah berdasarkan uji inang tunggal dan kombinasi. 

 

 

 

 

 



1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti,  yaitu agar dapat lebih memahami karakteristik tanaman 

kedelai, E. zinckenella Treit. dan hubungan antara keduanya. 

2. Bagi pemulia tanaman, yaitu dapat memberikan informasi tentang 

adanya karakteristik polong kedelai  yang dapat memberi sifat 

ketahanan terhadap serangan E. zinckenella Treit. 

3. Bagi para petani, yaitu petani dapat menanam kedelai yang tahan 

terhadap serangan E. zinckenella Treit. sehingga dapat mengurangi 

penggunaan insektisida yang berlebihan. 

 
1.6. Batasan Masalah 

1. Kedelai yang digunakan adalah galur IAC-80, IAC-100, W/80-2-4-20, 

benih varietas Wilis, dan varietas Ijen. 

2. Serangga yang digunakan adalah serangga E. zinckenella Treit. dari 

lapang yang berasal dari Pasuruan. 

3. Pengamatan dilakukan ketika tanaman kedelai berada pada fase polong 

mulai berbiji (R5). 

4. Karaktristik polong yang diamati adalah kerapatan dan panjang trikom 

serta kekerasan kulit polong. 

 

 

 

 
 
 
 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1. Tanaman Kedelai 

2.1.1.   Deskripsi Tanaman Kedelai 

Tumbuhan merupakan makhluk yang diciptakan Allah dan berperan 

penting bagi makhluk lainnya, yaitu sebagai produsen (sumber makanan 

bagi makhluk lain), pengikat CO2, menjaga keseimbangan lingkungan, 

menjaga ketersediaan air dan lain sebagainya (Bucaille, 1976). Sedangkan 

tanaman merupakan tumbuh-tumbuhan yang dibudidayakan. Seperti 

firman-Nya:  

 

uθ èδ uρ ü“ Ï% ©!$# tΑt“Ρr& zÏΒ Ï!$ yϑ ¡¡9$# [ !$tΒ $ oΨô_t�÷z r'sù  Ïµ Î/ |N$t7tΡ Èe≅ ä. & óx« $ oΨ ô_t�÷zr' sù 

çµ÷Ψ ÏΒ #Z�ÅØ yz ßl Ì�øƒ �Υ çµ÷Ψ ÏΒ $ {6ym $ Y6Å2#u�tI•Β zÏΒ uρ È≅ ÷‚̈Ζ9$# ÏΒ $ yγÏè ù=sÛ ×β#uθ ÷Ζ Ï% ×π uŠ ÏΡ#yŠ 

;M≈̈Ψ y_ uρ ôÏiΒ 5>$oΨ ôã r& tβθçG ÷ƒ ¨“9$#uρ tβ$̈Β”�9 $#uρ $ Yγ Î6oKô± ãΒ u�ö�xî uρ >µ Î7≈t± tF ãΒ 3 (# ÿρã�ÝàΡ$# 4’ n<Î) 
ÿ ÍνÌ�yϑrO !#sŒ Î) t�yϑ øOr& ÿ ÏµÏè ÷Ζtƒ uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû öΝä3 Ï9≡ sŒ ;M≈tƒUψ 5Θ öθ s)Ïj9 tβθ ãΖÏΒ ÷σ ãƒ ∩∪   

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah 
dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman (al-An’am:6/99). 

 

 
 



Dalam al-Quran, tidak seluruhnya jenis tumbuhan yang ada di bumi 

ini disebutkan secara rinci, misalnya saja ayat di atas.  Ayat tersebut tidak 

menyebutkan secara langsung bahwa kedelai juga termasuk  jenis tanaman  

biji-bijian yang banyak ($Y6 Å2#u�tI •Β${6 ym). 

 
Somaatmadja dan Maesen (1993) Kedelai merupakan  salah satu 

tanaman biji-bijian semusim yang tegak dan merumpun, kadang-kadang 

menjalar. Tinggi tanaman ini berkisar antara 30-100 cm, memiliki 3-6 

percabangan dan berakar tunggang. Pada pertanaman yang rapat seringkali 

tidak terbentuk percabangan atau hanya bercabang sedikit (Pitojo, 2003). 

Anak daun berbentuk bulat telur sampai bentuk lanset, pinggirnya rata, 

pangkalnya membulat, ujungnya lancip sampai tumpul (Somaatmadja dan 

Maesen, 1993). 

Bunga kedelai termasuk bunga sempurna, yaitu setiap bunga 

mempunyai bunga jantan dan betina. Penyerbukan terjadi pada saat 

mahkota bunga masih menutup, sehingga kemungkinan  kawin silang 

alami amat kecil. Bunga terletak pada ruas-ruas batas, berwarna ungu atau 

putih. Buah berbentuk polong dengan jumlah biji berkisar antara  1-4 tiap 

polong. Polongnya mempunyai bulu berwarna kuning-kecoklatan atau 

abu-abu. Biji kedelai terbungkus oleh kulit biji. Warna kulit biji biasanya 

kuning, hitam, hijau, atau coklat. Bentuk biji pada umumnya bulat, 

lonjong atau bulat agak pipih (Harnoto dan Sumarno, 1983), sedangkan 

berdasarkan ukuran besar dan bobot biji kedelai dibedakan menjadi tiga, 

yakni: 

 



1. Kedelai bebiji besar, apabila bobot 100 biji lebih dari 13 g. 

2. Kedelai berbiji sedang, apabila bobot 100 biji antara 11-13 g. 

3. Kedelai berbiji kecil, apabila bobot 100 biji antara 7-11 g (Cahyadi, 

2007).  

 
2.1.2.   Hubungan Antara Sifat Morfologi Dengan Hasil 

Pengetahuan data morfologi amat berguna dalam program 

pemuliaan. Salah satu tujuan penting dalam program pemuliaan adalah 

hasil biji yang tinggi. Hasil ditentukan oleh ukuran, jumlah dan bobot biji 

(Somaatmadja dkk., 1985). 

Allah telah menunjukkan hal itu melalui firman-Nya dalam Q.S. Ar-

Ra'd ayat 4 : 

’Îû uρ ÇÚö‘ F{$# ÓìsÜÏ% ÔN≡ u‘Èθ≈ yftG•Β ×M≈̈Ζy_ uρ ôÏiΒ 5=≈uΖôãr& ×í ö‘y— uρ ×≅ŠÏƒ wΥuρ ×β#uθ÷Ζ Ï¹ 

ç�ö�xî uρ 5β#uθ ÷ΖÏ¹ 4’ s+ó¡ ç„ & !$ yϑ Î/ 7‰ Ïn≡ uρ ã≅ÅeÒ x8çΡ uρ $ pκ |Õ÷è t/ 4†n? tã <Ù÷è t/ ’Îû È≅à2W{$# 4 
¨β Î) ’Îû š� Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θ öθ s) Ïj9 šχθè=É)÷è tƒ ∩⊆∪   

 
“Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 

kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir”  
(Qs.al-Ra’d/13:4). 

 
 
 
 
 
 
 
 



2.1.3.   Syarat Tumbuh Kedelai 

Seperti halnya dengan  tanaman-tanaman lain, untuk tumbuh dan 

meningkatkan kapasitas produksi  maka kedelai juga memerlukan syarat-

syarat agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Rismunandar, 

1973). 

Persyaratan tumbuh bagi tanaman kedelai meliputi keadaan iklim 

dan keadaan tanah. 

1. Keadaan Iklim 

Kedelai dapat tumbuh dan bereproduksi dengan baik di daerah 

tropis yang memiliki ketinggian tempat antara 0-900 m dpl dan 

mempunyai curah hujan lebih dari 1.500 mm/tahun. Curah hujan 

optimal untuk pertanaman kedelai berkisar anatara 100-200 mm/bulan 

(Pitojo, 2003). 

Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang disampaikan Allah 

dalam Q.S. Al-Mu'minûn ayat 18-19 yang berbunyi: 

 

$uΖ ø9t“Ρr& uρ zÏΒ Ï !$yϑ ¡¡9 $# L!$tΒ 9‘y‰ s)Î/ çµ≈̈Ψ s3 ó™r' sù ’ Îû ÇÚ ö‘ F{$# ( $ ‾Ρ Î)uρ 4’ n?tã ¤U$yδsŒ 

ÏµÎ/ tβρâ‘ Ï‰≈s) s9 ∩⊇∇∪ $ tΡ ù' t±Σr' sù /ä3s9  Ïµ Î/ ;M≈̈Ζ y_ ÏiΒ 9≅Š Ïƒ‾Υ 5=≈uΖ ôãr& uρ ö/ä3 ©9 $ pκ�Ïù 

çµÏ.≡ uθsù ×ο u��ÏVx. $pκ ÷] ÏΒ uρ tβθè=ä. ù' s? ∩⊇∪   

“Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu 
kami jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya kami benar-
benar berkuasa menghilangkannya. Lalu dengan air itu, kami 
tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam 
kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan 
sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan”  
(Qs. al-Mu'minûn / 23 : 18-19). 
 



Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa sebagian besar 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak terlepas dari air. Benih 

yang semula hanya berupa suatu biji yang seakan – akan mati bisa 

tumbuh menjadi tanaman yang nantinya buah dan mungkin juga 

pohonnya dapat dimanfaatkan bagi kelangsungan hidup di dunia. 

Misalnya, sebagai sumber makanan maupun pelengkap kebutuhan 

hidup sehari-hari (Bucaille, 1976) 

Begitu besarnya peranan air bagi kehidupan makhluk hidup 

maka sudah selayaknya kita untuk bersyukur kepada-Nya, yang telah 

menciptakan air yang bermanfaat baik untuk tumbuhan, hewan, dan 

manusia (Susilowati dan Suheriyanto, 2006) . 

 
2. Keadaan Tanah 

Tanah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

tumbuhan karena merupakan media bagi tumbuhan yang hidup di 

atasnya, sumber nutrisi dan tempat melekatkan diri dengan akarnya. 

Allah berfirman dalam ayatnya: 

 

à$ s#t7 ø9 $#uρ Ü= Íh‹©Ü9 $# ßlã�øƒ s† …çµ è?$ t6 tΡ Èβ øŒ Î* Î/ ÏµÎn/ u‘ ( “Ï% ©!$# uρ y] ç7yz Ÿω ßl ã�øƒ s† āω Î) 
#Y‰ Å3tΡ 4 y7Ï9≡x‹ Ÿ2 ß∃Îh�|Ç çΡ ÏM≈tƒ Fψ $# 5Θ öθs) Ï9 tβρá� ä3 ô± o„ ∩∈∇∪   

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya Hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi 
tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang yang bersyukur”  
(Qs. Al-A'raf: 7/58). 

 



Ayat  di atas  menerangkan  tentang  tanah yang  subur   (à$ s#t7 ø9 $#uρ 
 Ü=Íh‹©Ü9$#) dan tanah yang tidak subur (y] ç7yz“Ï% ©!$#uρ y). Tanah yang subur  

akan mengandung komponen-komponen tanah seperti mineral tanah, 

organik tanah,   air dan larutan tanah, atmosfer tanah, dan organisme 

tanah  (Siregar dan Sasmitamihardja,  1990). 

Tanaman kedelai dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah, 

asalkan drainase tanah cukup baik dan air tersedia cukup selama 

pertumbuhan  (Harnoto dan Sumarno, 1983). Sebenarnya tanaman ini 

toleran pada daerah yang agak kering kecuali selama pembungaan dan 

pembuahan (Kartasapoetra, 1988). Untuk pertumbuhan optimal 

kedelai, tanah perlu mengandung cukup unsur hara, bertekstur 

gembur, bebas dari gulma serta mengandung cukup air. Tingkat 

keasaman tanah (pH) 6,0-6,8 merupakan keadaan optimal bagi 

pertumbuhan kedelai. Pada tanah ber-pH tinggi (di atas 7), kedelai 

sering memperlihatkan gejala khlorosis, yakni tanaman kerdil dan 

daun menguning, disebabkan kekurangan unsur hara besi. Sebaliknya 

pada tanah masam (pH kurang dari 5), kedelai juga tumbuh kerdil 

karena keracunan Aluminium (Al) atau Mangan (Mn) (Harnoto dan 

Sumarno, 1983). 

 
 
 
 
 
 
 



2.1.4. Pertumbuhan Kedelai 

Pertumbuhan tanaman kedelai di lapang berbeda-beda, tergantung 

varietasnya. Menurut umurnya, kedelai terbagi atas umur pendek (60-80 

hari), sedang (90-100 hari), dan panjang (110-120 hari) (Cahyadi,2007).  

Untuk mengenal stadia pertumbuhan tanaman kedelai, dibuat istilah 

yang seragam agar istilah yang dipakai oleh seorang peneliti dapat 

dimengerti oleh para pengguna hasil penelitian (Sumarno, 1993).  

Hidajat (1985) menyatakan bahwa secara garis besar ada dua stadia 

tumbuh tanaman kedelai, yakni stadium vegetatif (V) dan stadium generati 

(R). Stadium vegetatif dihitung sejak tanaman muncul dari dalam tanah. 

Sedangkan stadium generatif dihitung sejak waktu mulai berbunga, hingga 

perkembangan polong, perkembangan biji, dan saat matang. Hal ini 

disebabkan karena umur tanaman tidak menunjukkan stadia tanaman yang 

seragam . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Ciri-ciri stadium vegetatif dan generatif pada tanaman kedelai 
Tingkatan stadium Ciri-ciri 

Stadium Pemunculan (VE) 
 
Stadium  Kotiledon (VC) 
 
Stadium Buku Pertama (V1) 
 
Stadium kedua (V2) 
 
Stadium buku ketiga (V3) 
 
 
Stadium buku ke-n (Vn) 
 
 
Mulai berbunga (R1) 
 
Berbunga penuh (R2) 
 
 
Mulai berpolong (R3) 
 
 
Berpolong penuh (R4) 
 
 
Mulai berbiji (R5) 

Kotiledon muncul dari dalam tanah. 
 
Daun unifoliolat berkembang, tepi daun tidak 
menyentuh. 
Daun terurai penuh pada buku unifoliolat. 
 
Daun bertiga yang terurai penuh pada buku di 
atas buku unifoliolat. 
Tiga buah buku pada batang utama dengan 
daun terurai penuh, terhitung mulai buku 
unifoliolat. 
n buah buku pada batang utama dengan daun 
terurai penuh, terhitung mulai buku 
unifoliolat. 
Bunga terbuka pertama pada buku manapun 
pada batang utama. 
Bunga terbuka pada satu dari dua buku teratas 
pada batang utama dengan daun terbuka 
penuh. 
Polong sepanjang 5 mm pada salah satu 
diantara 4 buku teratas pada batang utama 
dengan daun terbuka penuh. 
Polong sepanjang 2 cm pada salah satu 
diantara 4 buku teratas pada batang utama 
dengan daun terbuka penuh. 
Biji sebesar 3 mm dalam polong pada salah 
satu diantara 4 buku teratas dengan daun 
terbuka penuh. 

Berbiji penuh (R6) 
 
 
 
Mulai matang (R7) 
 
Matang penuh (R8) 

Polong berisikan satu biji hijau yang mengisi 
ronga polong pada salah satu diantara 4 buku 
teratas pada batang utama dengan daun 
terbuka penuh. 
Satu polong pada batang utama telah 
mencapai warna polong matang. 
95 % dari polong telah mencapai warna 
polong matang. 

Sumber: (Hidajat, 1985). 

 

 

 



2.1.5.   Hama Tanaman Kedelai 

Tanaman kedelai banyak disukai oleh jenis serangga hama, sejak 

tanaman berkecambah hingga pengisian polong. Serangga hama kedelai 

umumya bersifat polipag, atau makan banyak jenis tanaman, sehingga 

dapat berkembangbiak sepanjang tahun pada berbagai jenis tanaman. 

Hama kedelai dapat digolongkan menjadi 3 kelompok, yakni: 

1) Hama tanaman muda  berupa lalat kacang (Ophiomyia phaseoli 

Tryon), kutu bemisia (Bemisia tabaci Genn.) , dan  kumbang kedelai 

(Phaedonia inclusa Stal.),  

2) Hama perusak daun dan polong muda  berupa ulat grayak (Spodoptera 

litura F.), ulat jengkal (Chrysodeixis choalcites Esper) dan ulat 

penggulung daun (Lamprosema indicatea  Fabricus).  

3) Hama perusak polong berupa kepik hijau (Nezara viridula L.), kepik 

coklat (Riptortus linearis F.) dan penggerek polong (E. zinkenella dan  

E. hobsoni). 

 
2.1.6.   Kandungan dan Manfaat Kedelai 
 

Allah telah menciptakan tumbuhan biji-bijian (Qs. Abasa: 80/27). 

Kemudian apabila ayat tersebut dilanjutkan maka  bunyinya adalah 

sebagai berikut: 

$uΖ ÷Kt7 /Ρ r'sù $ pκ�Ïù ${7ym ∩⊄∠∪ $Y6 uΖÏã uρ $ Y7ôÒ s% uρ ∩⊄∇∪ $ZΡθ çG÷ƒ y— uρ Wξøƒ wΥuρ ∩⊄∪ t,Í← !#y‰ tnuρ $Y6ù= äñ 

∩⊂⊃∪ Zπ yγ Å3≈ sùuρ $ |/r& uρ ∩⊂⊇∪ $Yè≈ tG̈Β ö/ ä3©9 ö/ä3Ïϑ≈yè ÷Ρ L{uρ ∩⊂⊄∪  

“Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-
sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan 



serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-
binatang ternakmu” (Qs. Abasa: 80/27-32). 

 
 
Ayat tersebut menyebutkan bahwa Allah telah menumbuhkan  

tumbuh - tumbuhan  agar dapat diambil manfaatnya untuk kemaslahatan 

makhluk-Nya ($Yè≈ tG̈Β ö/ä3 ©9 ö/ä3 Ïϑ≈yè ÷ΡL{uρ) (Qs. Abasa: 80/32). 

Di Indonesia, kedelai sudah lama dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan sehari-hari, bahan baku industri, pakan ternak, maupun sebagai 

food therapy. 

Cahyadi (2007) menyatakan bahwa kedelai merupakan sumber 

protein yang penting bagi manusia dan pabila ditinjau dari segi harga 

kedelai merupakan sumber protein yang termurah sehingga sebagian besar 

kebutuhan protein nabati dapat dipenuhi dari hasil olahan kedelai. Kedelai 

mengandung protein 35% bahkan pada varietas unggul kadar proteinnya 

dapat mencapai 40-43%. Adapun komposisi unsur-unsur penting pada 

bijinya dapat dilihat pada tabel  berikut: 

Tabel 2. Komposisi kimia biji kedelai kering per 100 gram  
Unsur-unsur Biji Kedelai Kandungan ( %)/100 g  

Kalori  
Protein  
Lemak  
Karbohidrat  
Kalsium  
Fosfor  
Besi  
Vitamin A  
Vitamin B1 
Air  

331,0 (kkal) 
34,9 g 
18,1 g 
34,8 g 

227,0 mg 
585,0 mg 
8,0 mg 

110,0 SI 
1,1 mg 
7,5 g 

Sumber: (Cahyadi, 2007).  



 Kedelai termasuk bahan pangan yang penting selain padi dan jagung 

serta bahan pangan lain. Kedelai merupakan sumber protein nabati yang 

murah dan mudah didapat masyarakat, serta efesien (Pitojo, 2003).  

  
2.2. Etiella zinckenella Treit. 

 
2.2.1. Deskripsi Etiella zinckenella Treit. 

 
Dalam sistematika hewan, serangga ini dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Phylum  : Arthropoda 

Subphylum  : Unramia 

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Pyralidae 

Subfamili  : Phycitinae 

Genus  : Etiella 

Spesies  : Etiella zinckenella Treit. (El-Sayed, 2007). 

 
Serangga ini terdapat di sebagian besar daerah tropis. Kedelai adalah 

salah satu tanaman inangnya. Kedelai merupakan tanaman inang yang 

paling disukai. Etiella spp. Terdapat dua jenis, yaitu E. hobsoni (Butler) 

dan E. zinckenella (Treitschke) (Ismunadji, dkk,1985). Tapi, menurut 

Hirano et al. (1992) dalam Suharsono (2003), Etiella terdiri dari lima jenis, 

yaitu E zinckenella, E. hobsoni, E. chryoporella, E. griseadroscia, dan E. 

berhrii.  



Ulat Etiella spp. berwarna hijau kecoklatan dengan beberapa garis 

kemerahan sepanjang punggungnya, kepala dan pro thorak berwarna 

hitam. Ngengat E. zinckenella berwarna keabu-abuan, dan sepanjang tepi 

sayap depan berwarna putih. Rentangan sayap depan kurang lebih 20-22 

mm (Ismunadji, dkk,1985).  

Hasil penelitian tentang perilaku kawin Etiella zinckenella, 

menyatakan bahwa feromon yang disekresikan serangga betina 

mempengaruhi jantan untuk melakukan kopulasi. Proses  perkawinan 

serangga tersebut secara berurutan adalah sebagai berikut: (1) serangga 

betina melakukan perilaku memanggil sambil melepaskan feromon seks, 

(2) serangga jantan merespon dengan menggerak-gerakkan antena, 

mengangkat abdomen dan terbang ke arah betina, (3) jantan mendarat 

menuju betina, (4) jantan menggerakkan antenanya ke ujung abdomen 

betina, (5) kemudian jantan mengadukan antenanya ke antena betina, (6) 

jantan berputar untuk melakukan kopulasi (Suhaedi, 2004). 

Setelah terjadi perkawinan, telur diletakkan pada daun atau pada 

polong dengan jumlah sekitar 7-15 butir (Pracaya, 1991). Imago betina 

mampu menghasilkan telur sebanyak 50-200 butir (Hill, 1983). Telur 

biasanya berbentuk lonjong, diameter 0,6 mm. Pada saat diletakkan, telur 

berwarna putih mengkilap. Kemudian berubah kemerahan dan berwarna 

jingga ketika akan menetas. Setelah 3-4 hari, telur menetas dan keluar ulat 

berwarna putih kekuningan, kemudian berubah menjadi hijau dengan garis 

merah memanjang.  



Larva ini mempunyai lima instar. Instar pertama, kedua dan ketiga 

berturut-turut berlangsung selama 1,2 dan 2 hari. Sedangkan instar 

keempat dan kelima adalah 1-3 dan 2-3 hari. Dengan demikian stadium 

larva berlangsung antara 10-17 hari (Abdul-Nasr dan Awadalla, 1957 

dalam Marwoto, 2001 ). Larva instar 1 dan 2 menggerek kulit polong, 

kemudian masuk menggerek biji dan di dalamnya. Setelah instar 2, larva 

hidup di luar biji.  

Larva instar 5 akan berubah menjadi pupa. Stadia pupa berkisar 

antara 9-15 hari dan akan muncul imago. Masa pertumbuhan telur sampai 

imago berkisar antara 28-41 hari. Tanda serangan berupa lubang gerek 

berbentuk bundar pada kulit polong (Marwoto, Wahyuni, dan Neering, 

1991). 
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Gambar 1.  Fase pertumbuhan E. zinckenella a). telur, b). larva, c). imago 

E. zinckenella (Anonim, 1990). 



2.2.2.  Nilai Kehadiran Serangga 

Nilai serangga ditentukan oleh beberapa faktor, salah satu 

diantaranya adalah faktor populasi serangga. Faktor populasi berhubungan 

dengan besarnya kerusakan yang ditimbulkan. Sampai suatu jumlah 

tertentu, populasi serangga dapat menimbulkan kerusakan yang 

mempunyai arti ekonomi. Dalam keadaan populasi ini serangga tersebut 

telah berada pada ambang ekonomi dan serangga tersebut dapat disebut 

sebagai hama (Sastrodihardjo, 1979) 

Oka (2005) menyatakan bahwa di alam kepadatan populasi suatu 

spesies, termasuk serangga, senantiasa mengalami perubahan. Pada saat 

tertentu kepadatannya rendah dan pada saat lain kepadatannya bertambah 

perubahan kepadatan populasi ini dikenal sebagai dinamika populasi.  

Pengetahuan tentang faktor-faktor yang berperan dalam pengaturan 

populasi suatu spesies merupakan salah satu dasar dalam ekologi dan 

sangat penting dalam menyusun strategi pengendalian hama atau dalam 

melestarikan suatu spesies populasi serangga yang mutlak penting bagi 

berlangsungnya kehidupan. Adapun faktor yang mempengaruhi perubahan 

tersebut dapat berupa faktor eksternal yakni faktor biologik, faktor iklim 

dan faktor komprehensif. Sedangkan faktor internal berupa faktor 

pengaturan-sendiri (Oka, 2005). 

Dalam kehidupan manusia, secara garis besarnya serangga memang 

mempunyai 2 peranan, yaitu menguntungkan dan merugikan. Peranan 

serangga yang menguntungkan  antara lain: 

 



a. Serangga sebagai penyerbuk tanaman. 

b. Serangga sebagai penghasil produk (seperti madu, sutra, dan 

lain-lain.). 

c. Serangga yang bersifat entomofagus (predator dan parasitoid). 

d. Serangga pemakan bahan organik. 

e. Serangga pemakan gulma. 

f. Serangga sebagai bahan penelitian. 

Sedangkan peranan serangga yang merugikan (merusak), antara lain: 

a. Serangga perusak tanaman di lapangan, baik buah, daun, ranting, 

cabang, batang, akar maupun bunga. 

b. Serangga perusak produk dalam simpanan (hama gudang). 

c. Serangga sebagai vektor penyakit bagi tanaman, hewan maupun 

manusia (Jumar, 2000). 

 
2.2.3.   Interaksi Serangga –Tanaman 

Yang dimaksud dengan interaksi ialah hubungan timbal balik antara 

dua spesies atau lebih di dalam suatu populasi itu sendiri (antar 

individunya) dalam mempertahankan diri atau untuk memenuhin 

kebutuhan hidupnya masing-masing yaitu makanan, ruang untuk tempat 

tinggal dan untuk berkembang biak. Interaksi tersebut dapat terjadi antara 

dua tingkat trofik yang berbeda atau sama. Tanaman-serangga herbivor 

merupakan interaksi antara dua tingkat trofik yang berbeda, dimana 

tanaman sebagai produsen termasuk tingkat trofik yang pertama dan 



serangga herbivor sebagai konsumen termasuk tingkat trofik yang ke dua 

(Oka, 2005). 

Serangga merupakan salah satu faktor biotis di dalam ekosistem. 

Setiap individu serangga merupakan unit alami terkecil yang memerlukan 

bermacam-macam sumber daya yang cukup agar dapat mempertahankan 

hidup dan memperbanyak diri. Sumber daya tersebut antara lain ialah 

makanan, tempat berlindung, dan pengangkutan (Mudjiono, 1998). 

Dalam memperoleh sumber daya tersebut, serangga harus mencari 

inang yang cocok untuk kelangsungan hidupnya. Untuk itu, serangga 

harus melewati beberapa tahapan untuk mendapatkan tanaman inang dan 

menurut Kogan (1975) dalam Mudjiono (1998) tahapan tersebut adalah: 

1. Penemuan habitat inang (host habitat finding ) 

Penemuan habitat inang, biasanya melalui beberapa mekanisme 

yang melibatkan fototaksis, anemotaksis, geotaksis, pemilihan suhu 

dan kelembaban. Namun, tahap ini kurang begitu penting dalam 

mempengaruhi seleksi inang. 

2. Penemuan inang (host finding) 

Proses penemuan inang biasanya, melalui mekanisme 

perangsangan jarak jauh yaitu penglihat dan pembau, misalnya warna, 

bau dan bentuk tanaman. Dalam hal ini, apabila serangga mengalami 

hambatan maka serangga cenderung membatasi makan karena adanya 

keterbatasan inang atau  bahkan kesulitan untuk hinggap pada inang 

tersebut. 



3. Pengenalan inang (host recognition) 

Proses pengenalan inang, seringkali  dilakukan oleh serangga 

imago. Hambatan yang terjadi pada proses ini ialah kemungkinan  

adanya modifikasi struktur tanaman atau adanya sekresi bahan 

tertentu. 

4. Penerimaan inang (host recognition) 

Penerimaan inang, apabila ada senyawa yang diekstraksi oleh 

tanaman sehingga serangga melakukan proses makan. 

5. Kesesuaian inang (host suitability) 

Kesesuaian inang, adalah proses terakhir dimana serangga tetap 

menjadikan  tanaman tersebut sebagai inangnya atau sebaliknya, yaitu 

mencari tanaman inang lain yang lebih sesuai. Biasanya hal ini 

ditentukan oleh dua faktor, yaitu nilai nutrisi tumbuhan dan ada 

tidaknya senyawa racun.                                               

Dalam suatu ekosistem, peran serangga sebagai makanan tumbuhan 

adalah kecil. Fungsi serangga sebagai perlindungan bagi tumbuhan juga 

kecil dibanding fungsi tumbuhan bagi serangga. Fungsi serangga yang 

besar adalah dalam pengangkutan tumbuhan, yaitu sebagai vektor 

tumbuhan tingkat rendah dan pengangkut biji. Fungsi tumbuhan sebagai 

pengangkut serangga adalah sangat kecil, sedangkan fungsi tumbuhan 

sebagai makanan dan tempat berlindung adalah besar (Mudjiono, 1998). 

Baik serangga maupun tumbuhan – tumbuhan dapat memperoleh 

keuntungan dari hubungan timbal balik tersebut. Akan tetapi, biasanya 



serangga selalu memperoleh makanannya dari tumbuh-tumbuhan, 

sehingga serangga dapat merugikan tumbuhan. Pengambilan bagian-

bagian tumbuhan ini mengakibatkan kematian ataupun cacat pada 

tumbuhan, dan dengan demikian  dapat mengurangi hasil (Sastrodihardjo, 

1979).  

 
2.2.4.    Reaksi Tumbuhan Terhadap Pengaruh Serangga Secara Fisik 

Reaksi tumbuhan akibat serangan serangga berlangsung tidak sama, 

tetapi tujuannya sama, yaitu dalam usaha perlindungan dari serangan 

serangga. Kedelai termasuk tumbuhan yang bertrikom. Alat mulut 

serangga  dapat mengalami kesulitan dalam mencapai ikatan pembuluh 

kedelai apabila panjang trikom kedelai mencapai 0,2-0,4 mm  dan  

kepadatan trikom mencapai 8 helai/mm2 (Norris dan Kogan, 1980 dalam 

Mudjiono, 1998).  

Menurut Panda dan Kush (1995) dalam Muhuria (2003), mekanisme 

pertahanan tanaman adalah sebagai berikut: 

1. Antixenosis (nopreference) 

 Antixenosis (nopreference) yaitu penolakan tanaman karena 

adanya karakter morfologi pada tanaman yang menyebabkan serangga 

tidak menyukai tanaman tersebut baik sebagai makan maupun tempat 

berlindung. Dalam Smith (1989) disebutkan bahwa penolakan pada 

tanaman dibagi menjadi 2, yaitu: penolakan yang disebabkan oleh 

morfologi tumbuhan dan kimia. Penolakan sebab morfologi tanaman 

biasanya berupa trikom, lapisan lilin, dan ketebalan jaringan. 



Sedangkan penolakan sebab kimia terbagi menjadi dua, yaitu penolak 

(repellents) dan penghambat (deterrents). 

Dethier (1970) dalam Mudjiono (1998) mengemukakan bahwa 

serangga akan berperilaku tertentu sebagai bentuk respon terhadap 

senyawa kimia yang berupa: 

a. Stimulan lokomosi (locomotory stimulant) 

Stimulan lokomosi adalah senyawa kimia yang dapat 

menyebabkan reaksi kinesis. serangga akan memencar pada suatu 

areal tanpa adanya isyarat. 

b. Penahan (arrestant) 

Penahan adalah senyawa kimia yang menyebabkan reaksi kinesis 

sehingga, serangga tersebut hanya bisa terdiam di dekat sumber 

bahan makanan. 

c. Penarik (attractant) 

Penarik adalah senyawa kimia yang menyebabkan serangga 

mengarah kepada senyawa kimia yang ada pada tanaman. 

d. Penolak (repllent) 

Penolak adalah senywa kimia yang menyebabkan serangga justru 

menjauh dari tanaman. 

e. Stimulan makan (phagostimulant) 

Stimulan makan, kawin, atau peletakan telur adalah senyawa 

kimia yang menimbulkan serangga terhadap perilaku makan, 

kawin, dan peletakan telur. 



f. Penghambat (deterrent) 

Penghambat makan, kawin  dan peletakan telur adalah senyawa 

kimia yang menghambat perilakau tersebut.  

Dari situlah mungkin Oka (1995) dalam Jumar (2000) akhirnya 

mendasari bahwa ketahanan tanaman pada poin ini terbagi menjadi 

dua, yaitu: 

a. Varietas yang tahan mungkin tidak memiliki suatu sifat – sifat 

yang kuantitatif yang menimbulkan rangsangan sehingga serangga 

menjadi tertarik, dan 

b. Varietas yang tahan mungkin memiliki sifat-sifat yang menolak 

yang menyebabkan serangga menjauh dari tanaman. 

2. Toleran 

Dikatakan toleran yaitu tanaman dapat pulih kembali dari  

serangan yang ditimbulkan serangga hama dibandingkan dengan 

tanaman lain yang lebih rentan. 

3. Antibiosis  

Yaitu tanaman dapat menghasilkan senyawa toksik yang dapat 

mematikan atau menghambat pertumbuhan serangga. Adanya 

antibiosis ini akan mempengaruhi kehidupan serangga (Untung 1993). 

Pengaruh buruk tersebut dapat berupa kematian larva, pengurangan 

laju pertumbuhan, peningkatan ,mortalitas larva, ketidakberhasilan 

imago ke luar dari pupa, ketidaknormalan imago, berkurangnya masa 

hidup imago.  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen. Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok  (RAK) dengan lima kali ulangan 

 
3.2. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kasa dan di Laboratorium Hama 

dan Penyakit, Balai Penelitian Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian 

(Balitkabi), Kendalpayak - Pakisaji – Malang. Penelitian dilaksanakan  dari 

bulan Desember 2007 -  Februari 2008. 

 
3.3. Variabel Penelitian 

Variabel  penelitian meliputi: 

1. Variabel Bebas 

Sebagai variabel bebas adalah galur kedelai IAC-80 dan IAC-100, 

(W/80-2-4-20), benih varietas Wilis, dan varietas Ijen 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang diukur meliputi: jumlah dan 

panjang trikom, kekerasan kulit polong, jumlah telur pada polong 7 hari 

setelah infestasi (hsi), jumlah larva, jumlah polong utuh dan polong 

rusak,  jumlah biji utuh dan biji rusak. 

 



3.4. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian berupa tanaman kedelai dan serangga E. zinckenella. 

 
3.5. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kurungan kasa 

berukuran 4 m x 3 m x 1 m, kurungan kasa berdiameter 25 cm dengan tinggi 

50 cm, toples  plastik, pot plastik berkapasitas 5 kg, pinset, kuas, mikroskop, 

petridish, nampan,  alat tulis, alat hitung (kalkulator dan counter), gunting, 

silet, tabung reaksi, plastik, amplop kosong, penggaris, kertas milimeter, tali 

rafia,  kertas label, tissue, kapas, alat dokumentasi, alat semprot insektisida,  

dan penetrometer (PNR)-6. 

 Bahan yang digunakan adalah benih dari dua galur kedelai 

introduksi dari Brazilia (IAC-80 dan IAC-100), benih 1 galur (W/80-2-4-

20), benih varietas Wilis, dan varietas Ijen , tanah, pupuk kandang, air, dan 

insektisida. 

 
3.6. Prosedur Kerja 

3.6.1. Persiapan Penelitian 

E. zinckenella diperoleh dari tanaman kedelai di lapang. Perbanyakan 

dilakukan dengan memelihara imago E. zinckenella dalam toples yang telah 

diisi dengan polong kedelai. Di atas toples diberi kapas yang telah diberi 

larutan madu. Dimana madu ini berfungsi sebagai nutrisi imago. Dalam 

waktu kurang lebih tiga hari, imago telah meletakkan telurnya pada polong  

kedelai tersebut. Kemudian telur-telur itu diambil dengan kuas yang telah 



dibasahi air dan dipindahkan pada tanaman kedelai yang berada dalam  

screen house.  

 
3.6.2. Pelaksanaan Penelitian 

1. Morfologi Polong  

Masing-masing benih kedelai ditanam dalam pot plastik yang 

berisi campuran tanah dengan pupuk kandang. Setiap pot ditanami 

empat benih kedelai. Penanaman dilakukan selama dua kali, dengan 

beda waktu tanam selama satu minggu. Hal ini disesuaikan dengan 

kelompok umur masing-masing benih. Pengairan dilakukan sesuai 

dengan kondisi tanah. Setiap dua minggu sekali dilakukan 

penyemprotan insektisida imidaklorid  untuk mengendalikan hama kutu 

kebul (B. tabaci). Sedangkan pengendalian gulma disesuaikan dengan 

keadaan. Setelah tanaman berumur 14 hst, dipilih dua tanaman yang 

terbaik pada tiap potnya, lainnya dicabut.   

Pada  saat tanaman mencapai fase mulai berbiji (R5), pengamatan 

kerapatan trikom diukur sehari sebelum infestasi dengan cara 

mengambil lima polong kedelai secara acak sehari sebelum dilakukan 

infestasi imago, kemudian masing-masing polong dipotong seluas 1 

mm2 lalu diukur panjang dan dihitung jumlah trikomanya di bawah 

mikroskop dengan perbesaran 40 x. 

 Pengamatan kekerasan kulit polong diukur dengan alat 

Penetrometer (PNR)-6 dengan cara mengambil 5 polong contoh secara 

acak 10 hsi, kemudian kekerasan kulit diukur menggunakan 



penetrometer yang diberikan beban 117,77 g dan waktu 10 detik. 

Oktasari (2003) menyatakan tolok ukur kekerasan adalah kedalaman 

jarum menembus kulit polong. Semakin dalam jarum menembus 

permukaan kulit polong, maka dinyatakan bahwa polong tersebut 

semakin lunak begitupun sebaliknya semakin dangkal jarum menembus 

permukaan kulit polong, maka polong dinyatakan semakin keras. 

 
 

2. Pengamatan Intensitas Kerusakan Polong dan Biji Kedelai 

Pada  saat tanaman mencapai fase mulai berbiji (R5) , tanaman 

disungkup dengan kurungan kasa. Dilakukan dua uji inang yaitu, uji 

inang tanpa pilihan dan uji inang dengan pilihan. Untuk uji inang tanpa 

pilihan, setiap tanaman disungkup oleh kurungan kasa berdiameter 25 

cm x 50 cm, kemudian masing-masing kedalamnya dilepas 2 pasang 

imago (4 ekor imago). Sedangkan untuk uji inang dengan pilihan, semua 

tanaman disungkup dalam satu kurungan kasa berukuran berukuran 4 m 

x 3 m x 1 m. Kemudian, didalamnya dilepas imago sebanyak 100 ekor 

dan  dilakukan pengamatan.  
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Gambar 2. Pola penyungkupan tanaman inang sebelum dilakukan 
infestasi. a). Uji inang tanpa pilihan,  b). Uji inang dengan 
pilihan. 

 

Pengamatan  yang dilakukan meliputi jumlah telur, jumlah larva, 

jumlah polong utuh dan rusak, jumlah biji utuh dan rusak. Jumlah 

sampel tidak ditentukan. Pengamatan telur dilakukan 7 hari setelah 

infestasi (hsi), dengan menghitung jumlah telur yang berada di polong. 

Polong utuh dan rusak,, biji utuh biji dan rusak serta jumlah larva dapat 

diamati 14 hari setelah infestasi. Keutuhan dan kerusakan polong dapat 

dilihat pada kulit polong bagian luar dengan menggunakan mikroskop 

stereo dengan perbesaran 40x. Sedangkan  pengamatan keutuhan dan 

kerusakan biji serta jumlah larva yakni dengan memanen seluruh polong 

yang ada kemudian kulit polong dibuka dan diamati keadaan biji serta 

dihitung jumlah larva yang ada. Intensitas serangan diamati berdasarkan 

jumlah polong dan biji rusak. Intensitas serangan dihitung dengan 

menggunakan rumus yang diadaptasi dari Abadi (2003). 

 

 



1). P = %100×
totalpolongjumlah

rusakpolongjumlah
 

2). P = %100×
totalbijijumlah

rusakbijijumlah
 

 
3.7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunkaan uji F pada taraf 5%. 

Apabila terdapat perbedaan, maka dilakukan uji lanjut menggunakan Uji 

Duncan pada taraf  5%. 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

                     
4.1. Karakteristik Morfologi Tanaman Kedelai 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 
Tabel 3. Karakteristik Morfologi Tanaman Kedelai 

 
No 

 
Jenis Kedelai 

Tinggi 
Tanama
n (cm) 

Jumlah 
Buku/tan 

Jarak Antar     
Buku (cm) 

Jumlah 
Cabang/tan

Panjang 
Tangkai 

Daun (cm)
1. Galur  IAC-80 39,45 a 12,90 a 2,70 a 7,20 a 8,14 a 

2. Galur IAC-100 36,80 a 12,80 a 2,72 a 5,10 a 7,79 a 

3. Galur W/80-2-4-20 70,05 b 17,00 b 3,75 b 5,60 a 9,83 a 
4. Varietas Wilis 81,00 c 19,30 c 3,91 b 5,70 a 14,00 b 

5. Varietas Ijen 76,80 bc 18,40 bc 4,00 b 5,10 a 13,59 b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 
(5%). 

 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa tinggi tanaman galur IAC-80 (39,45 cm) 

dan galur IAC-100 (36,80 cm)  nyata  lebih pendek dibanding dengan galur  

W/80-2-4-20 (70,05 cm), varietas Wilis (81,00 cm) dan varietas Ijen. 

Namun diantara kelima tanaman kedelai tersebut, varietas Wilis merupakan 

tanaman yang tertinggi yaitu 81,00 cm (Lampiran 2. Tabel 12 ). Tinggi 

rendahnya tanaman diduga tergantung dari galur dan varietas tanaman. 

Galur IAC-80 dan galur IAC-100 yang berbatang pendek ternyata 

masing-masing hanya mampu menghasilkan buku 12,90/tanaman dan 

12,80/tanaman. Banyaknya buku pada kedua galur ini nyata lebih rendah 



dibanding dengan banyaknya buku pada galur  W/80-2-4-20 dan varietas 

Wilis yang masing-masing dapat menghasilkan buku sebanyak 

17,00/tanaman dan 19,30/tanaman. Sedangkan varietas Ijen sendiri, 

banyaknya buku tidak berbeda nyata dengan galur  W/80-2-4-20 maupun  

varietas Wilis karena banyaknya buku adalah 18,40/tanaman (Lampiran 2. 

Tabel 13). 

Tanaman yang berbatang pendek, jarak antar bukunya juga cenderung 

pendek. Demikian sebaliknya bahwa tanaman yang  berbatang tinggi, jarak 

antar buku juga relatif panjang. Hal itu dapat diketahui dari tabel 3 yang 

menunjukkan jarak antar buku galur IAC-80 dan galur IAC-100 nyata lebih 

pendek yaitu 2,70 cm dan 2,71 cm bila dibandingkan dengan galur W/80-2-

4-20, varietas Wilis dan varietas Ijen yang masing-masing jarak antar 

bukunya adalah 3,75 cm, 3,91 cm dan 4,00 cm (Lampiran 2. Tabel 14). 

Meskipun demikian, banyaknya cabang tidak berbeda nyata diantara galur 

dan varietas kedelai (Lampiran 2. Tabel 15). 

Diketahui panjang tangkai daun diantara galur IAC-80 (8,14 cm), 

galur IAC-100 (7,79 cm) dan galur  W/80-2-4-20 (9,83 cm) tidak berbeda 

nyata. Namun, nyata lebih pendek bila dibandingkan dengan varietas Wilis 

dan varietas Ijen yang masing-masing mempunyai panjang tangkai daun 

14,00 cm dan 13,59 cm (Lampiran 2. Tabel 16). 

Somaatmadja (1985) menyatakan bahwa kelimpahan suatu hasil 

tanaman dapat dipengaruhi oleh karakteristik morfologi tanaman, misalnya 

tinggi tanaman dan jumlah buku subur. 



Berdasarkan karakteristik morfologi tanaman yang berupa tinggi 

tanaman, banyak buku dan cabang, diketahui jumlah polong di antara galur 

dan varietas serta antar uji inang berbeda nyata. 

 
Tabel 4. Banyaknya Polong Kedelai /tanaman  

 
No 

 
Jenis Kedelai 

Jumlah 
Polong/tan 

1. Galur W/80-2-4-20 (Kombinasi) 25,20 a 
2. Galur IAC-80 (Kombinasi) 26,00 ab 
3. Galur IAC-100 (Tunggal) 26,20 ab 
4. Varietas Ijen (Kombinasi) 

28,20 abc 
5. Varietas Wilis (Kombinasi) 28,40 abc 
6. Varietas Ijen (Tunggal) 30,20 bc 
7. Galur IAC-100 (Kombinasi) 30,20 bc 
8. Galur W/80-2-4-20 (Tunggal) 31,00 c 
9. Varietas Wilis (Tunggal) 31,80 c  
10. Galur IAC-80 (Tunggal) 38,80 d 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
Duncan (5%). 

 

Dari hasil analisis ragam ternyata interaksi kedelai –uji inang terhadap 

banyaknya polong adalah nyata. Dari interaksi tersebut diketahui galur IAC-

80 pada uji inang tunggal menghasilkan polong terbanyak yaitu 38,80 

polong/tanaman (Lampiran 2. Tabel 17). Namun secara umum, jumlah 

polong pada uji inang tunggal nyata lebih banyak dibanding jumlah polong 

pada uji inang kombinasi sehingga jumlah biji pada uji tunggalpun juga 

nyata lebih banyak daripada uji inang kombinasi (Lampiran 2 Tabel 18). Hal 

itu diduga karena percobaan inang tunggal dilakukan terlebih dahulu 

daripada percobaan inang kombinasi. 
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Tabel 5. Perbandingan Jumlah Polong dan Biji pada Kedua Uji Inang 
 

No 
 

Inang 
Jumlah 

Polong/tan 
Jumlah Biji/tan 

1. Kombinasi 27,66 a 72,68 a 

2. Tunggal 31,66 b 82,80 b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
Duncan (5%). 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Jumlah Polong pada Uji Inang Tunggal dan Kombinasi 

 
Meskipun  hasil dipengaruhi oleh buku tapi buku yang dimaksud 

adalah buku yang subur (Somaatmadja, 1991). Diketahui dari penelitian 

yang telah dilakukan bahwa buku-buku pada tanaman tidak seluruhnya 

dapat menghasilkan polong kecuali bagian tengah tanaman. Jumlah cabang 

juga tidak seluruhnya dapat menghasilkan buku subur dan polong tapi, 

setidaknya keberadaan cabang dapat menggantikan buku yang kurang atau 

tidak subur pada tanaman. 



Apabila kita mencermati hasil penelitian yang ada, maka hal itu akan 

selaras dengan firman Allah yang berbunyi: 

’Îû uρ ÇÚö‘ F{$# ÓìsÜÏ% ÔN≡ u‘Èθ≈ yftG•Β ×M≈̈Ζy_ uρ ôÏiΒ 5=≈uΖôãr& ×í ö‘y— uρ ×≅ŠÏƒ wΥuρ ×β#uθ÷Ζ Ï¹ 

ç�ö�xî uρ 5β#uθ ÷ΖÏ¹ 4’ s+ó¡ ç„ & !$ yϑ Î/ 7‰ Ïn≡ uρ ã≅ÅeÒ x8çΡ uρ $ pκ |Õ÷è t/ 4†n? tã <Ù÷è t/ ’Îû È≅à2W{$# 4 
¨β Î) ’Îû š� Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θ öθ s) Ïj9 šχθè=É)÷è tƒ ∩⊆∪   

 
“Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 

kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir” (Qs.al-
Ra’d/13:4). 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan ayat di atas diketahui bahwa diantara 

galur dan varietas kedelai memang terdapat karakteristik yang berbeda-beda. 

Meski jumlah cabang diantara tanaman relatif sama, namun Allah 

memberikan kelebihan dalam bentuk lain yaitu adanya tanaman yang tinggi 

dan rendah, adanya jumlah buku yang sedikit dan banyak, jarak antar buku 

dan tangkai daun yang pendek dan panjang. Adanya karakteristik yang 

berbeda-beda tersebut ternyata menghasilkan polong maupun biji yang 

jumlahnya berbeda pula berbeda.  

 
4.2. Karakteristik Polong Kedelai 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa interaksi yang terjadi 

antara tanaman dengan serangga dapat bersifat positif dan negatif. Bersifat 

negatif apabila tanaman yang banyak mengalami kerugian karena banyak 



dimanfaatkan serangga sebagai makanan, tempat bertelur maupun 

berlindung, sehingga menyebabkan tanaman merasa terganggu dengan 

kehadiran serangga. Adanya kehadiran serangga  (khususnya bila dirasa 

berlebihan) kadang mengharuskan tanaman membela diri dengan berbagai 

cara untuk mepertahankan hidupnya. Demikian juga dengan tanaman 

kedelai yang berusaha untuk mempertahankan hidupnya dari serangan E. 

zinckenella Treit. 

Trikom merupakan alat tambahan pada epidermis seperti rambut 

pelindung dan rambut kelenjar rambut. Pada buah muda terdapat lebih 

banyak rambut kulit daripada buah yang masak. Ruang antar rambut-rambut 

kulit menjadi lebih lebar pada buah yang tua. Beberapa rambut kulit ini akan 

menjadi layu pada saat buah masak (Susanto, 1994). Namun, tipe trikom 

kedelai adalah trikom sederhana bukan tipe trikom berkelenjar sehingga 

trikom kedelai tidak bisa menghasilkan suatu zat racun tertentu (Mudjiono, 

1998). 

Adanya karakteristik morfologi polong diharapkan dapat berperan 

sebagai mekanisme ketahanan pertama tanaman terhadap serangga 

penggerek polong  (E. zinckenella Treit) dalam proses penemuan inangnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan dan panjang trikom 

serta kekerasan kulit polong diantara galur dan varietas kedelai  berbeda 

nyata (Lampiran 2. Tabel 33, 34 dan  35). 

 

 



Tabel. 6. Kerapatan Trikom Polong 
No Kedelai Kerapatan 

Trikom/mm2 

1. Varietas Ijen 14,60 a 
2. Galur W/80-2-4-20 15,20 a 
3. Varietas Wilis 17,20 b 
4. Galur IAC-80 27,40 c 
5. Galur IAC-100 28,40 c 
  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 
(5%). 

 
 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa kerapatan  trikom pada varietas 

Ijen (14,6/mm2) dan galur W/80-2-4-20 (15,2/ mm2) nyata lebih rendah bila 

dibandingkan dengan varietas Wilis (17,2/ mm2), galur IAC-80 (27,4/ mm2) 

dan  IAC-100 (28,4/ mm2). Kerapatan  trikom diantara galur W/80-2-4-20 

juga berbeda nyata dengan keempat tanaman lainnya. Sedangkan galur IAC-

80 dan  IAC-100 merupakan tanaman yang trikom polongnya nyata lebih 

tinggi dibanding dengan ketiga tanaman lainnya. 

Menurut hasil penelitian, galur IAC-80 dan  IAC-100 memang 

mempunyai trikom yang lebih banyak dibanding dengan varietas Wilis yang 

mempunyai trikom lebih sedikit (Suharsono dkk, 2003 ; Ocktasari, 2003 ). 

Untuk panjang trikom, ternyata varietas Ijen juga menempati posisi 

yang sama (seperti halnya pada kerapatan trikom) yaitu mempunyai ukuran 

trikom yang terpendek diantara galur dan varietas.. Sedangkan panjang 

trikom diantara galur IAC-80, IAC-100 dan varietas Wilis memang tidak 

berbeda nyata tapi nyata lebih panjang bila dibanding varietas Ijen dan galur 

W/80-2-4-20. 



Tabel 7. Panjang Trikom Polong 
No Kedelai Panjang 

Trikom/mm2 

1. Varietas Ijen 1,60 a  
2. Galur W/80-2-4-20 1,80 ab 
3. Galur IAC-80 2,00 b 
4. Galur IAC-100 2,00 b 
5. Varietas Wilis 2,00 b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
Duncan (5%). 

 

Karakteristik  polong kedelai yang lain yaitu kekerasan kulit. 

Kekerasan kulit polong yang diukur dengan seberapa dalam kemampuan 

jarum Penetrometer menunjukkkan bahwa varietas Wilis mempunyai kulit 

polong lebih keras dibanding dengan. Sedangkan galur IAC-80 dan varietas 

Ijen kekerasan kulit polongnya tidak berbeda nyata dengan varietas Wilis 

galur W/80-2-4-20 dan galur IAC-100. Hasil penelitian (Suharsono, 2001) 

menunjukkan bahwa kekerasan kulit polong dapat dipengaruhi oleh 

kandungan serat dan kandungan lignin serta umur tanaman. Semakin tinggi 

kandungan lignin dan tuanya umur tanaman maka kekerasan kulit polong 

juga akan semakin bertambah (Suharsono, 2001).  

 
Tabel 8. Kekerasan Kulit Polong 
No Kedelai Kekerasan Kulit 

Polong (mm) 

1. Varietas Wilis 0,05 a 
2. Galur IAC-80 0,06 ab 
3. Varietas Ijen 0,06 ab 
4. Galur W/80-2-4-20 0,07 b 
5. Galur IAC-100 0,07 b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
Duncan (5%). 

 



Berbeda dengan penelitian Suharsono (2003) yang menunjukkan 

bahwa galur IAC-80 dan galur IAC-100 mempunyai kulit polong lebih keras 

bila dibanding dengan varietas Wilis. 
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b     c 
Gambar 4 .    Potongan kulit polong kedelai a). Stomta pada kulit polong. 

b). Penampang Melintang. c). Sayatan Memanjang; 
st=stomata; ep=epidermis; hy=hipoderma; pa=parenkim; 
sc=sklerenkim; ec=endokarp (Hidayat, 1995 dan Anonim,  
1973). 

 
 

Perikarp (dinding buah) kedelai (Glycine max) dibedakan atas lapisan 

eksokarp yang dibentuk oleh epidermis luar dan hipodermis, keduanya 

berdinding tebal; parenkim mesokarp dan endokarp yang mencakup 

beberapa lapisan sel sklerenkim dan epidermis dalam. Hipodermis dan 

sklerenkim terdiri dari sel-sel yang panjang (Hidayat, 1995). 

Jaringan epidermis merupakan jaringan terluar tanaman yang 

menutupi seluruh tubuh tanaman mulai dari akar, batang hingga daun. 

Epidermis   biasanya   hanya  terdiri   dari  selapis  sel  yang  pipih dan rapat  



dan tidak terdapat ruang antarsel padanya. Jaringan ini berfungsi sebagai 

pelindung jaringan di dalamnya serta sebagai tempat pertukaran zat. 

Di bawah jaringan epidermis terdapat jaringan hipodermis yang terdiri 

dari selapis pendek serat yang memiliki dinding tebal dan lubang kecil yang 

banyak. Sebelah dalam jaringan epidermis terdapat jaringan parenkim. 

Jaringan ini tersusun atas sel-sel bersegi banyak, cenderung lebih luas dan 

biasanya terdapat ruang antarsel. Parenkim bagian dalam akan berkembang 

menjadi endokarp. 

Untuk memperkokoh tubuhnya, biasanya tanaman memerlukan 

jaringan penguat atau penunjang, yaitu sklerenkim. Jaringan sklerenkim 

terdiri dari sel-sel mati. Dinding selnya sangat tebal, kuat dan mengandung 

lignin karena mengalami penebalan primer dan penebalan sekunder oleh zat 

lignin.  Fungsi sklerenkim adalah menguatkan bagian yang sudah dewasa. 

 
4.3. Jumlah Etiella zinkenella Treit. 

Adanya uji inang tunggal dan uji inang kombinasi pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui galur atau varietas manakah yang  jumlah telur 

dan larva E. zinckenellanya relatif lebih sedikit berdasarkan kedua uji inang 

tersebut. Sehingga, dapat diketahui peran trikom sebagai salah satu faktor 

penghambat E. zinckenella dalam proses penemuan tanaman inang, 

perolehan bahan makanan,.tempat berlindung, dan peletakan telur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah telur pada galur IAC-

100, galur W/80-2-4-20, galur  IAC-80 dan varietas Wilis nyata lebih sedikit 

dibanding  jumlah telur pada varietas Ijen. Dari awal memang diketahui 



bahwa varietas Ijen ini mempunyai kerapatan dan panjang trikom yang 

terrendah diantara galur dan varietas lainnya  (Lampiran 2. Tabel 36). 

 
Tabel 9. Jumlah telur dan larva E. zinckenella 

 
No 

 
Jenis Kedelai 

Jumlah Telur/tan Jumlah Larva/tan 

1. Galur IAC-100 6,60 a 10,80 a 

2. Galur W/80-2-4-20 7,30 a 8,10 a 

3. Galur  IAC-80 9,40 a 15,70 a 
4. Varietas Wilis 12,20 a 8,70 a 

5. Varietas Ijen 23,10 b 13,60  a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
Duncan (5%). 

 

Banyaknya telur yang diletakkan pada polong sepertinya tidak 

dipengaruhi oleh tempat (perbedaan uji inang) melainkan galur dan varietas 

kedelai itu sendiri. Hal itu terlihat dari tidak adanya interaksi antara galur 

dan varietas kedelai dengan tempat (perbedaan uji inang).  Marwoto (1999) 

menyebutkan bahwa adanya trikom yang panjang dan rapat dapat 

mempengaruhi orientasi pemilihan inang hama pengisap polong R. lenearis 

terhadap suatu varietas. Sehingga diduga, banyaknya telur tersebut 

dipengaruhi oleh karakteristik polong berupa kerapatan trikom pada masing-

masing galur dan varietas karena trikom sepanjang 1,5mm-2,0mm tidak 

berpengaruh nyata (Lampiran 2 Tabel 40). Untuk mengetahui lebih jelasnya, 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Kerapatan Trikom/mm2 

Gambar 5. Korelasi antara kerapatan trikom dengan jumlah telur a). Pada uji 
inang tunggal,  b). Pada uji inang kombinasi. 

 
 

Berdasarkan hasil analisis korelasi diketahui bahwa kerapatan trikom 

dapat berkorelasi negatif terhadap jumlah telur yang ditunjukkan dengan 

persamaan y=-0,45x+22,17 dan r= -0,44 (inang tanpa pilhan) dan y= -

0,77x+26,03 dan r=-0,44 (inang kombinasi) yang berarti semakin rapat 

trikom polong maka akan semakin sedikit jumlah telur yang diletakkan. 

Diketahui jumlah telur diantara galur dan varietas berbeda nyata tapi, 

jumlah larvanya tidak demikian karena jumlah larva diantara galur dan 

varietas tidak berbeda nyata. Namun, jumlah telur yang banyak akan 

memicu jumlah larva yang semakin banyak pula seperti yang tercermin pada 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 6. Korelasi antara jumlah telur dengan jumlah larva. 

 

 
4.4. Kerusakan Oleh Serangan Etiella zinkenella Treit. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk galur atau varietas manakah yang 

kerusakan polong dan bijinya relatif lebih rendah berdasarkan  kedua uji 

inang. 

 

a     b 
Gambar 7.   Polong kedelai yang telah dibuka. a). Keadaan biji  kedelai 

yang utuh. b). Keadaan biji  kedelai yang utuh tergerek oleh 
larva E. zinckenella Treit. 
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Polong dan biji kedelai yang mendapatkan serangan larva ini akan 

menunjukkan tanda-tanda adanya serangan seperti yang disebutkan oleh 

Matnawy (1989) berikut: 

a. Buah yang masih muda warnamya berubah menjadi gelap dan 

mengkilat. 

b. Pada polong-polongnya terdapat lubang yang bulat dan kecil. 

c. Bila polong dibuka, didalamnya terdapat ulat. 

d. Pada serangan yang sudah lanjut, polong-polongnya kosong (tidak ada 

bijinya) tetapi penuh sisa-sisa dan kotorannya. 

e. Pada buah yang sudah tua, terdapat bercak warna hitam. 

Tampak dan tidaknya luka gerekan pada polong disebabkan karena 

ukuran larva. Ketika melakukan gerekan ukuran larva masih kecil  maka 

luka bekas gerekan kurang begitu tampak sehingga dalam melakukan 

pengamatan diperlukan bantuan mikroskop. Sebaliknya, ketika ukuran larva 

besar maka luka bekas gerekan dapat dengan mudah dilihat secara kasat 

mata. Sedangkan kerusakan biji dapat dilihat dengan membuka polong 

terlebih dahulu kemudian mengamati bijinya. Dalam sebuah polong, 

adakalanya keadaan semua biji utuh, rusak sebagian bahkan rusak 

samasekali hingga tiada satupun biji yang tersisa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan polong diantara galur 

dan varietas kedelai  berbeda nyata. 

  
 
 
 
 



Tabel 10. Persentase Kerusakan Polong 
No Kedelai Polong Rusak (%) 

1. Galur W/80-2-4-20 41,71 a 

2. Galur  IAC-80 50,25 ab 

3. Galur IAC-100 55,28 ab 
4. Varietas Ijen 60,34 ab 

5. Varietas Wilis 74,93 b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
Duncan (5%). 

  

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kerusakan polong pada galur  

W/80-2-4-20 nyata lebih rendah dibanding pada varietas Wilis karena 

varietas Wilis mengalami kerusakan polong yang sangat parah (Lampiran 2. 

Tabel 38). Hal itu karena adanya tingkah laku larva yang melakukan 

gerekan-gerekan terlebih dahulu terhadap polong sebelum menemukan biji 

kedelai. Marwoto (1999) dalam Marwoto (2004) mengatakan bahwa larva 

ini lebih suka hidup sendiri dalam polong. Apabila dalam satu polong sudah 

terdapat larva lain maka larva-larva ini akan berkompetisi yang akhirnya 

yang lemah akan keluar dan pindah ke polong lain. Hal seperti ini juga dapat 

menyebabkan meningkatnya kerusakan polong.  

Pada awalnya, diduga kerusakan polong berpengaruh nyata terhadap  

kerusakan biji yang karena adanya pengaruh tempat (perbedaan uji inang). 

Namun, setelah diuji lebih lanjut ternyata kerusakan biji pada kedua uji 

inang tersebut tidaklah  berbeda yang  nyata. Namun, yang terlihat adalah 

sebaliknya. Meskipun kerusakan biji tidak berbeda nyata, uji inang tunggal 



cenderung mengalami kerusakan lebih rendah dibanding kerusakan pada uji 

inang kombinasi. Seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 11. Perbandingan Kerusakan Biji pada Kedua Uji Inang 
No Inang Biji Rusak (%) 
1. Tunggal 31,00 a 
2. Kombinasi 41,88 a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
Duncan (5%). 

 
 

Berdasarkan hasil uji lanjut, diketahui bahwa kerusakan  biji pada uji 

inang tunggal cenderung lebih sedikit dibanding kerusakan biji pada uji 

inang kombinasi dimana rerata kerusakan masing-masing secara berturut-

turut adalah 31,00%/tanaman dan 41,88%/tanaman.  

Sedikitnya kerusakan biji pada uji inang tunggal diduga karena 

kecenderungan larva yang tidak seluruhnya mampu menggerek polong dan 

mencapai biji dalamnya. Kemungkinan,  karena adanya karakteristik polong  

berupa kekerasan kulit polong yang mempengaruhi kemampuan larva dalam 

menggerek polong untuk mendapatkan biji sebagai makanan. Keadaan biji 

yang terserang larva sangat beragam, yaitu mulai dari biji yang hanya 

dimakan sedikit saja sampai biji habis sama sekali. 

Banyaknya kerusakan  biji pada uji inang kombinasi diduga karena 

adanya suatu kesesuaian antara larva dengan tanaman inangnya. Didalam 

sebuah polong, seringkali ditemukan beberapa larva yang jumlahnya kadang 

tidak sebanding dengan luka gerekan pada polong. Dalam artian, jika pada 

polong hanya ditemukan sebuah luka gerekan, terkadang jumlah larva justru 

lebih dari satu. Begitu juga sebaliknya, jika pada polong terdapat banyak 



luka gerekan, terkadang justru jumlah larva yang ditemukan tidak lebih dari 

satu.  

Menurut Marwoto (2001) ngengat Etiella spp. dalam meletakkan telur 

tidak menyukai polong kedelai yang masih muda akan tetapi lebih menyukai 

polong kedelai yang telah berisi biji tetapi belum mengeras, karena polong 

yang masih muda banyak ditumbuhi rambut dan biji belum terbentuk agar 

larva yang baru keluar dari telur tidak mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan makanan.  

 

 

 

 

 
Persentase  
Kerusakan Biji/tan 
 

 
 
 
 

Persentase Kerusakan Polong /tan 
Gambar 8. Korelasi antara kerusakan polong dengan kerusakan biji 
 
 

 Abdul-Nasr dan Awadalla (1957) dalam Marwoto (2001) menyatakan 

bahwa larva instar 1 dan 2 menggerek kulit polong, kemudian masuk 

menggerek biji dan di dalamnya. Ukuran larva yang relatif kecil  
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memudahkan  larva ketika berjalan disela-sela trikom sebelum menggerek 

polong dan menemukan biji.  

Melalui penelitian ini, Allah memberikan petunjuk mengenai 

hubungan antara kerusakan polong dan biji dengan karakteristik polong 

kedelai maupun Etiella zinckenella Treit. seperti yang tertulis dalam al-

Quran yang bunyinya: 

...... $ uΖ š/u‘ ü“ Ï% ©!$# 4‘sÜôãr& ¨≅ä. > óx« …çµ s) ù=yz §ΝèO 3“y‰yδ ∩∈⊃∪   

"Tuhan kami ialah (Tuhan) yang Telah memberikan kepada tiap-tiap 
sesuatu bentuk kejadiannya, Kemudian memberinya petunjuk (Qs. 
Thaha:20/50). 

 

Berdasarkan karakterisrik polong pada masing-masing tanaman 

diketahui bahwa ternyata karakteristik tersebut tidak selalu berpengaruh 

nyata terhadap jumlah larva, kerusakan polong. Tapi, telah diketahui bahwa 

salah satu karakteristik polong yang berupa kerapatan trikom, sedikit 

berperan dalam mekanisme ketahanan pertama tanaman, yaitu 

mempengaruhi imago dalam proses peletakan telur meskipun peran tersebut 

tidak nyata. Jadi,  setidaknya apabila jumlah telur yang diletakkan relatif 

sedikit maka jumlah larva juga akan semakin sedikit sehingga intensitas 

kerusakan polong dan biji juga relatif rendah.   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa Etiella 

zickenella Treit selain meletakkan telurnya pada polong, serangga ini juga  

meletakkan telur pada daun, batang, dan tangkai daun.  Namun, mayoritas 

telur memang diletakkan pada polong kedelai. Adanya karakteristik 

morfologi tanaman tersebut tidak berpengaruh nyata.  



Menurut Kartono (1991) dalam Suharsono (2001) tingkat ketahanan 

suatu tanaman memang tidak hanya dipengaruhi oleh trikom, tetapi 

dipengaruhi pula oleh jenis tanaman, mekanisme ketahanan, dan jenis 

serangga. 



BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Diantara karaktriestik polong kedelai yang berupa kerapatan dan 

panjang serta kekerasan kulit polong diketahui hanya kerapatan trikom 

yang dapat  menurunkan serangan  E. zinckenella yaitu dalam proses 

peletakan telur yang ditunjukkan dengan persamaan:  

Y = 22,17-0,45x, r = -0,44 (Inang Tanpa Pilihan) dan Y=26,03-0,77x,  

r = -0,44 (Inang Kombinasi) 

2. Pada uji inang tunggal dan kombinasi, diketahui jumlah telur terendah 

terdapat pada galur IAC-100, sedangkan  jumlah larva diketahui tidak 

berbeda nyatabaik diantara galur dan varietas maupun antar uji inang. 

3. Pada uji inang tunggal dan kombinasi, kerusakan polong terrendah 

terdapat pada galur W/80-2-4-20. Sedangkan kerusakan biji diketahui 

juga tidak berbeda nyata baik diantara galur dan varietas maupun antar 

uji inang. 

 
5.2. Saran 

Perlu dikaji lebih lanjut tentang karakteristik polong yang dapat 

berpengaruh terhadap serangga E. zinckenella selain yang telah diamati 

yang berhubungan dengan banyaknya telur yang diletakkan, larva,  

kerusakan polong maupun  biji.  
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Lampiran 1. Hasil Penelitian  
Tabel 12 . Tinggi Tanaman 

Inang Tunggal Inang Kombinasi No  kedelai  
I II III IV V I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 45,00 42,00 44,50 41,00 40,00 38,00 32,00 33,50 42,00 36,5 
2. Galur IAC-100 39,50 37,50 33,00 39,50 35,50 34,00 37,50 33,00 41,00 37,50 
3. Galur W/80-2-4-20 76,50 62,00 78,00 70,00 59,00 76,00 59,50 80,00 71,00 68,50 
4. Varietas Wilis 82,00 7,50 81,50 77,00 89,00 78,00 74,00 85,50 77,00 87,50 
5. Varietas Ijen 72,50 82,00 79,00 77,00 78,00 71,50 72,00 90,00 74,00 72,00 

 
Tabel 13. Jumlah Buku 

Inang Tunggal Inang Kombinasi No  Kedelai  
I II III IV V I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 14 13 12 14 12 13 11 13 13 14 
2. Galur IAC-100 13 13 12 13 13 13 13 12 13 13 
3. Galur W/80-2-4-20 17 15 18 20 14 17 16 18 18 17 
4. Varietas Wilis 19 18 18 20 20 19 18 20 18 23 
5. Varietas Ijen 16 20 20 18 19 18 17 22 17 17 

 
Tabel 14. Jarak Antar Buku 

Inang Tunggal Inang Kombinasi No  Kedelai  
I II III IV V I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 2,56 2,82 3,25 2,53 2,83 2,61 2,66 2,47 2,84 2,39 
2. Galur IAC-100 2,89 2,59 2,20 2,85 2,66 2,41 2,62 3,48 2,93 2,54 
3. Galur W/80-2-4-20 4,18 3,69 3,79 3,26 3,74 3,94 3,31 3,93 3,93 3,75 
4. Varietas Wilis 4,13 4,19 4,25 3,65 4,21 3,83 3,96 3,98 3,74 4,00 
5. Varietas Ijen 3,96 3,75 3,99 3,92 3,81 3,81 3,81 3,94 4,15 3,98 

 
Tabel 15. Jumlah Cabang 

Inang Tunggal Inang Kombinasi No  Kedelai  
I II III IV V I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 8 8 6 9 7 5 6 8 6 9 
2. Galur IAC-100 4 4 6 4 5 7 6 4 5 6 
3. Galur W/80-2-4-20 4 8 6 10 3 5 5 5 6 4 
4. Varietas Wilis 5 7 7 5 6 6 5 4 6 6 
5. Varietas Ijen 9 5 4 3 5 4 6 5 4 6 

 
Tabel 16. Panjang Tangkai Daun 

Inang Tunggal Inang Kombinasi No  Kedelai  
I II III IV V I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 9,5 7,9 10,7 8,3 7,5 6,9 6,8 9,7 8,6 5,5 
2. Galur IAC-100 7,1 7,5 9,0 7,5 9,2 7,8 7,8 7,2 5,8 9,0 
3. Galur W/80-2-4-20 9,3 10,0 10,2 8,8 9,5 12,2 10,5 10,5 9,2 8,1 
4. Varietas Wilis 17,0 13,1 11,0 16,2 14,3 14,2 15,5 11,0 14,2 13,5 
5. Varietas Ijen 14,0 14,8 13,5 13,9 13,2 16,0 10,0 12,5 14,5 13,5 

 
Tabel 17. Jumlah Polong 

Inang Tunggal Inang Kombinasi No  Kedelai  
I II III IV V I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 33 54 46 29 32 27 22 21 25 35 
2. Galur IAC-100 32 24 26 21 28 34 25 38 26 28 
3. Galur W/80-2-4-20 30 29 36 24 36 24 24 25 30 23 
4. Varietas Wilis 30 30 33 36 30 24 38 24 26 30 
5. Varietas Ijen 37 24 30 30 30 28 24 27 24 38 

 
 
 



Tabel 18. Jumlah Biji 
Inang Tunggal   Inang Kombinasi No  Kedelai  

I II III IV V I II III IV V 
1. Galur  IAC-80 82 130 108 72 77 68 52 50 64 83 
2. Galur IAC-100 79 64 61 56 79 89 68 102 67 61 
3. Galur W/80-2-4-20 83 77 106 56 96 60 72 60 88 62 
4. Varietas Wilis 80 78 98 96 84 72 108 72 70 78 
5. Varietas Ijen 105 69 80 78 76 74 71 74 48 104 

 
Tabel 19. Kerapatan Trikom 

Inang (mm2) No  Kedelai  
I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 23 27 29 27 26 
2. Galur IAC-100 27 30 28 28 29 
3. Galur W/80-2-4-20 15 17 15 15 14 
4. Varietas Wilis 15 18 17 18 18 
5. Varietas Ijen 17 15 13 16 12 

 
Tabel 20. Panjang Trikom 

Inang (mm2) No  Kedelai  
I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 2 2 2 2 2 
2. Galur IAC-100 2 2 2 2 2 
3. Galur W/80-2-4-20 2 2 1,5 2 1,5 
4. Varietas Wilis 2 2 2 2 2 
5. Varietas Ijen 1,5 1,5 2 1,5 1,5 

 
Tabel 21. Kekerasan Kulit Polong 

……(mm)…… No  Kedelai  
I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 0,08 0,04 0,05 0,07 0,06 
2. Galur IAC-100 0,08 0,07 0,08 0,07 0,07 
3. Galur W/80-2-4-20 0,06 0,06 0,07 0,08 0,07 
4. Varietas Wilis 0,04 0,04 0,06 0,06 0,05 
5. Varietas Ijen 0,06 0,08 0,06 0,06 0,06 

 
Tabel 22. Jumlah Telur 

Inang Tunggal Inang Kombinasi No  Kedelai  
I II III IV V I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 22 11 6 3 15 17 4 4 5 7 
2. Galur IAC-100 3 11 8 19 2 11 4 6 1 1 
3. Galur W/80-2-4-20 2 15 10 6 15 1 8 2 6 8 
4. Varietas Wilis 16 16 1 16 16 12 7 5 8 9 
5. Varietas Ijen 22 18 19 18 19 27 32 46 17 13 

Tabel 23. Jumlah Larva 
Inang Tunggal Inang Kombinasi No  Kedelai  

I II III IV V I II III IV V 
1. Galur  IAC-80 17 10 6 15 12 49 8 8 26 6 
2. Galur IAC-100 8 11 9 18 16 23 13 1 6 3 
3. Galur W/80-2-4-20 8 12 23 2 9 6 9 1 4 7 
4. Varietas Wilis 12 14 17 11 15 4 4 3 3 4 
5. Varietas Ijen 13 10 13 7 12 23 8 48 1 1 

 
 
 
 
 



Tabel 24. Kerusakan Polong 
Inang Tunggal (%) Inang Kombinasi (%) No  Kedelai  

I II III IV V I II III IV V 
1. Galur  IAC-80 51,51 20,37 28,28 65,51 53,12 100,00 54,54 28,57 72,00 28,57 
2. Galur IAC-100 31,25 58,33 24,30 100,00 64,28 67,64 56,00 94,73 38,46 17,85 
3. Galur W/80-2-4-20 33,33 48,27 72,22 16,66 33,33 33,33 45,83 64,00 26,66 43,47 
4. Varietas Wilis 66,66 63,33 100,00 91,66 70,00 100,00 52,63 75,00 50,00 80,00 
5. Varietas Ijen 59,45 70,83 66,66 40,00 46,66 89,28 66,66 96,29 33,33 34,21 
 
Tabel 25. Kerusakan Biji 

Inang Tunggal Inang Kombinasi No  Kedelai  
I II III IV V I II III IV V 

1. Galur  IAC-80 31,70 13,84 25,00 33,33 37,66 91,17 30,76 20,00 50,00 30,12 
2. Galur IAC-100 17,72 29,68 37,70 46,42 46,83 34,83 27,94 42,17 40,29 26,22 
3. Galur W/80-2-4-20 15,66 27,27 42,45 12,50 12,50 28,33 27,77 71,66 18,18 25,80 
4. Varietas Wilis 41,25 35,89 29,59 30,20 30,20 44,44 27,77 41,66 38,57 38,46 
5. Varietas Ijen 28,57 34,78 28,75 20,51 34,21 83,78 49,29 85,13 33,33 40,38 

 
Lampiran 2. Hasil Analisis  
Tabel 26. Tinggi Tanaman. 

SK JK DF KT F F5% 
Ulgn 190,83 4 47,71 1,69tn 2,63 
Kedelai 17814,23 4 4453,56 158,17** 2,63 
Inang 28,88 1 28,88 1,03tn 4,11 
Kedelai x Inang 85,27 4 21,32 0,76tn 2,63 
Galat  1013,67 36 28,16   
Total 19132,88 49 390,47   

 
Tabel 27. Jumlah Buku 

SK JK DF KT F F5% 
Ulgn 7,88 4 1,97 0,89tn 2,63 
Kedelai 374,68 4 93,67 42,51** 2,63 
Inang 0,08 1 0,08 0,04tn 4,11 
Kedelai x Inang 1,72 4 0,43 0,20tn 2,63 
Galat  79,32 36 2,20   
Total 463,68 49 9,46   

 
Tabel 28. Jarak Antar Buku 

SK JK DF KT F F5% 
Ulgn 0,21 4 0,05 077 2,63 
Kedelai 17,06 4 4,26 63,53** 2,63 
Inang 0,01 1 0,01 0,12 4,11 
Kedelai x Inang 0,24 4 0,06 0,91 2,63 
Galat  2,42 36 0,07   
Total 19,93 49 0,41   

 
Tabel 29. Jumlah Cabang 

SK JK DF KT F F5% 
Ulgn 1,32 4 0,33 0,13tn 2,63 
Kedelai 29,72 4 7,43 2,98* 2,63 
Inang 1,62 1 1,62 0,63tn 4,11 
Kedelai x Inang 7,08 4 1,77 0,71tn 2,63 
Galat  89,88 36 2,50   
Total 129,62 49 2,65   

 
 
 
 



Tabel 30. Panjang Tangkai Daun 
SK JK DF KT F F5% 

Ulgn 7,47 4 1,87 0,78 2,63 
Kedelai 350,16 4 87,54 36,53 2,63 
Inang 3,13 1 3,13 1,30 4,11 
Kedelai x Inang 4,29 4 1,07 0,45 2,63 
Galat  86,27 36 2,40   
Total 451,33 49 9,21   

 
Tabel 31. Jumlah Polong 

SK JK DF KT F F5% 
Ulgn 93,40 4 23,35 0,70tn 2,63 
Kedelai 124,60 4 31,15 0,93tn 2,63 
Inang 200,00 1 200 00,00 5,98* 4,11 
Kedelai x Inang 372,6 4 93,15 2,79* 2,63 
Galat  1203,40 36 33,43   
Total 1994,00 49 40,69   

 
Tabel 32. Jumlah Biji. 

SK JK DF KT F F5% 
Ulgn 877,72 4 219,43 0,82tn 2,63 
Kedelai 645,52 4 161,38 0,60tn 2,63 
Inang 1280,18 1 1280,18 4,78* 4,11 
Kedelai x Inang 2104,72 4 526,18 1,97tn 2,63 
Galat  9637,48 36 267,70   
Total 14545,62 49 296,85   

 
Tabel 33. Kerapatan Trikom 

SK JK DF KT F F5% 
Perlak  918,96 4 229,74 117,21 2,87 
Residual 39,20 20 1,96   
Total 958,16 24    

 
Tabel 34. Panjang Trikom 

SK JK DF KT F F5% 
Perlak  0,64 4 0,16 6,40 2,87 
Residual 0,50 20 0,03   
Total 1,14 24    

 
Tabel 35. Kekerasan Kulit Polong (Kedalaman Jarum Penetrometer) 

SK JK DF KT F F5% 
Perlak  0,002 4 0,000 3,83 2,87 
Residual 0,002 20 0,000   
Total 0,004 24    

 
Tabel 36. Jumlah Telur 

SK JK DF KT F F5% 
Ulgn 84,08 4 21,02 0,54tn 2,63 
Kedelai 1808,68 4 452,17 11,51** 2,63 
Inang 81,92 1 81,92 2,089tn 4,11 
Kedelai x Inang 363,08 4 90,77 2,31tn 2,63 
Galat  1414,32 36 39,29   
Total 3752,08 49 76,57   

 
 
 
 



Tabel 37. Jumlah Larva 
SK JK DF KT F F5% 

Ulgn 413,28 4 103,32 1.12tn 2,63 
Kedelai 418,68 4 104,67 1.13tn 2,63 
Inang 19,22 1 19,22 0.21tn 4,11 
Kedelai x Inang 543,88 4 135,97 1.47tn 2,63 
Galat  3330,72 36 92,52   
Total 4725,78 49 96,44   

 
Tabel 38.Kerusakan Polong 

SK JK DF KT F F5% 
Ulgn 2226,33 4 556,58 1,03 tn 2,63 
Kedelai 6136,62 4 1534,15 2,84* 2,63 
Inang 106,76 1 106,76 0,20 tn 4,11 
Kedelai x Inang 571,34 4 142,83 0,26 tn 2,63 
Galat  19440,08 36 540,00   
Total 28481,12 49 581,25   

 
Tabel 39. Kerusakan Biji 

SK JK DF KT F F5% 
Ulgn 1160.31 4 290.08 1.20 tn 2,63 
Kedelai 1188.04 4 297.01 1.23 tn 2,63 
Inang 1480.01 1 1480.01 6.14* 4,11 
Kedelai x Inang 1583.47 4 395.87 1.64tn 2,63 
Galat  8677.66 36 241.05   
Total 14089.48 49 287.54   

 
Lampiran 3. Hasil Analisis Regresi 
Tabel 40. Kerapatan Trikom Polong Dengan Jumlah Telur 
a. Uji Inang Tunggal 

SK JK DF KT F F5% 
Regresi 184,28 1 184,28 5,42 4,28 
Sisa 781,72 23 33,99   
Total 966,00 24    

 
b. Uji Inang Kombinasi 

SK JK DF KT F F5% 
Regresi 532,05 1 532,05 5,63 4,28 
Sisa 2172,12 23 94,44   
Total 2704,16 24    

 
Tabel 41. Jumlah Telur Dengan Jumlah Larva 

SK JK DF KT F F5% 
Regresi 1489,04 1 1489,04 12,46 4,28 
Sisa 2749,52 23 119,54   
Total 4238,56 24    

 
Tabel 42. Kerusakan Polong Dengan Kerusakan Biji 

SK JK DF KT F F5% 
Regresi 1127,65 1 1127,65 15,45 4,28 
Sisa 1678,83 23 72,99   
Total 2806,48 24    

 
 
 
 
 


